
 
 
 

 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Responden dari masyarkat Desa Bejijong 

1. Bagaimana pandangan bapak ibu terkait tradisi perhitungan weton 

dalam adat Jawa ini? 

2. Apakah ada perhitungan weton yang tidak diperbolehkan untuk 

menikah? 

3. Bagaimana solusi apabila perhitungan weton tidak cocok? 

4. Darimana syarat perhitungan weton yang tidak diperbolehkan menikah 

tersebut? 

5. Apakah masyarakat Desa Bejijong masih percaya dengan perhitungan 

weton ini? 

Responden dari tokoh agama dan sesepuh Desa Bejijong 

1. Bagaimana pandangan Islam terkait perhitungan weton menurut bapak 

ibu? 

2. Apakah weton ini termasuk musyrik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Responden bapak Solikin dan ibu Supriatin 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa bapak ibu mempercayai 

perhitungan weton ini? 

 

Kalau kami mempercayai mbak, 

karena weton ini kan adat Jawa 

yang harus dihormati yang 

sudah turun temurun sejak 

nenek moyang. 

 

2. Lalu bagaimana tentang 

adanya penjumlahan weton 

yang akhirnya tidak boleh 

menikah pak bu? 

Kalau tentang itu memang ada 

penjumlahan yang rawan kalua 

harus diterjang yaitu 

perhitungan weton yang 

jumlahya bertemu 25, kan itu 

artinya pati mbak. 

 

3. Lalu solusinya bagaimana pak 

bu? 

Harus ada syaratnya yaitu 

dengan mensyiarkan nikah 

setiap tahunnya semacam 

bancaan mbak. 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

2. Responden ibu Novi 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu mempercayai 

tentang perhitungan weton? 

Kalau saya percaya mbak ya 

kira-kira 85-90% sisanya kita 

harus percaya pada Allah. 

 

2. Bagaimana jika weton 

tersebut tidak cocok bu? 

Masyarakat Jawa meyakini 

apabila weton tidak cocok maka 

lebih baiknya tidal perlu 

dilanjutkan. Tapi apabila sudah 

saling mencintai seperti weton 

bertemu 25 maka harus ada 

syarat yang dilakukan seperti 

mengadakan hajatan setiap 

tahun dengan tujuan mendoakan 

pernikahan tersebut. Akan tetapi 

kalau pernikahan sudah bertemu 

25 kebanyakan masyarakat tidak 

dilanjutkan. 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

3. Responden 3 bapak Yanto 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa bapak percaya terhadap 

tradisi perhitungan weton ini 

pak? 

 

 Kalau saya percaya mbak  

 

2. Apa di Desa ini mayaoritas 

percaya pak terhadap tradisi 

perhitungan weton ini? 

 

Iya, bahkan setiap mau menikah 

banyak yang menghitung dulu 

wetonnya. 

 

3. Lalu adakah perhitungan 

yang tidak diperbolehkan 

menikah pak? 

 

Ada tapi bersyarat yaitu ketika 

perhitungan bertemu 25, itu kan 

artinya pati nah kalau nekat harus 

ada syaratnya yaitu dengan 

menyembelih wedhus gendhit 

 

4. Asal daripada syarat tersebut 

darimana ya pak? 

Dari orang-orang zaman dulu 

mbak, kita tinggal mengikuti 

5. Wedhus gendhit itu yang 

bagaimana pak? 

 

Wedhus gendhit itu kambing yang 

kalau badannya hitam ada lingkaran 

putih diperut dan sebaliknya itu 

mbak. 

 

 



 
 
 

 

 

4. Responden bapak Edi 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa bapak percaya terhadap 

tradisi perhitungan weton ini 

pak? 

 

Kalau saya percaya 

 

2. Bagaimana pandangan Islam 

menurut bapak tentang 

perhitungan weton ini? 

 

Dalam Islam semua hari itu baik, 

dan tidak ada larangan bagi 

masyarakat yang mempercayai hal 

tersebut selagi tidak mendahului 

takdir Allah mbak. Jadi apabila 

tidal sampai mengesampingkan 

syariat Islam menurut saya tidal 

tergolong musyrik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

5. Responden bapak Imron 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah bapak percaya 

dengan perhitungan weton 

ini? 

 

Kalau saya percaya mbak 

 

2. Lalu bagaimana pandangan 

Islam terhadap tradisi ini? 

 

Hukum percaya perhitungan ini 

dalam Islam diperbolehkan asal 

tidak sampai meninggalkan syariat 

Islam. Memang segala hal yang 

terjadi didunia ini sudah diatur oleh 

Allah, tapi sebagai manusia 

perlunya kita ikhtiar terlebih dahulu 

dalam menghadapi apapun 

contohnya weton ini. Ini adalah 

upaya manusia dalam berikhtiar 

untuk menentukan hari baik. 

 

6. Responden bapak Anangdarunnajah 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah bapak percaya 

dengan perhitungan weton 

ini? 

Percaya karena ini memang suatu 

tradisi dalam adat Jawa 

2. Bagaimana pandangan bapak Kalau saya mempercayai ya mbak, 



 
 
 

 

 

terhadap perhitungan weton? 

 

dan dalam Islam pun tidak ada 

larangan selagi hal tersebut tidak 

sampai keranah tatayyur 

 

 

7. Responden bapak Wahib 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pandangan bapak 

tentang perhitungan weton? 

 

Tidak percaya sama sekali, saya 

hanya menghormati mbak, 

2. Bagaimana masyarakat dan 

Islam dalam memandang 

perhitungan weton? 

Masyarakat masih mempercayai 

dan kalau berbicara tentang 

hukumnya dakam Islam semua 

hari baik tapi bagi orang-orang 

yang percaya dan tidak 

meninggalkan syariat Islam 

maka diperbolehkan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

8. Responden bapak Ikhwan 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat bapak 

tentang perhitungan weton? 

 

Tidak percaya, tapi karena kita 

hidup ditanah Jawa sudah 

sepatutnya untuk menghormati.  

2. Apakah masyarakat masih 

meyakini perhitungan weton 

tersebut pak? 

Melihat banyaknya masyarakat 

yang ingin menikah dan harus 

menghitung weton terlebih dahulu 

saya kira memang iya mbak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 



 
 
 

 

 

LAMPIRAN: 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

SURAT BALASAN PENELITIAN 

 



 
 
 

 

 

 

KITAB PRIMBON 

 

 

WAWANCARA PROFIL DESA BERSAMA BAPAK PRADANA 

 



 
 
 

 

 

 

KAMPUNG MAJAPAHIT 

 

 

PIAGAM PENGHARGAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

       



 
 
 

 

 

 

 

WAWANCARA BAPAK SOLIKIN DAN IBU SUPRIATIN 

                 

 

WAWANCARA BAPAK EDI 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

WAWANCARA BAPAK YANTO 

 

        

WAWANCARA BAPAK ANANGDARUNNAJAH 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

WAWANCARA BAPAK IKHWAN 

 

 

WAWANCARA BAPAK WAHIB 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

WAWANCARA IBU NOVI  

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

WAWANCARA BAPAK IMRON 
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